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This research aimed to reviewed the way of applying multirepresentation 

approach to solve the problem of student learning activity in Integrated IPS 

learning and to increase student learning activity in Integrated IPS learning. This 

research used Classroom Action Research (CAR) method with qualitative data 

type.  The subjects were 26 students in class VIII A SMP IT FI Bandar Lampung 

academic year 2016/2017. Data was collected using a Teacher Performance 

Assessment Instrument (TPAI) sheet with a multirepresentation approach, 

observation sheets, and interviews to see student learning activities, and diaries 

as supporting data. Data analysis technique used is analytic description. The 

result of the research showed:  (1) the way of applying multirepresentation 

approach using verbal mode in cycle I, picture mode in cycle II, and verbal mode 

and picture in cycle III and IV; (2) multirepresentation approach can increased 

student learning activity. 

 

 

Keywords: integrated ips learning, multirepresentation, student learning activity. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan multirepresentasi 

untuk mengatasi masalah aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu 

dan meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

jenis data kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 26 siswa kelas VIII A 

SMP IT FI Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017. Data dikumpulkan 

menggunakan lembar Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) dengan 

pendekatan multirepresentasi, lembar observasi, dan wawancara untuk aktivitas 

belajar siswa, serta catatan harian sebagai data pendukung. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah deskripsi analitik. Hasil penelitian menunjukkan:  (1) cara 

penerapan pendekatan multirepresentasi menggunakan mode verbal pada siklus I, 

mode gambar pada siklus II, dan mode verbal dan gambar pada siklus III dan IV, 

(2) pendekatan multirepresentasi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

 

Kata Kunci: aktivitas belajar siswa, IPS terpadu, multirepresentasi. 

Keterangan: 
1
 = Mahasiswa Pendidikan Geografi 

2
 = Dosen Pembimbing 1 

3
 = Dosen Pembimbing 2 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas belajar siswa adalah segala 

sesuatu yang dilakukan oleh siswa di 

dalam kelas selama pembelajaran, 

baik berupa aktivitas-aktivitas yang 

mengarah pada tujuan pembelajaran 

maupun menjadi masalah dalam pem-

belajaran. Prawira (2012: 224) meng-

ungkapan bahwa ada dua unsur ter-

pokok dalam belajar, yaitu kegiatan 

dan penguasaan. Hal ini menunjuk-

kan bahwa kegiatan dan/atau aktivitas 

belajar siswa dalam proses belajar 

adalah hal pokok dan utama dalam 

belajar dan pembelajaran. Dengan 

kata lain, belajar dan pembelajaran 

akan sangat efektif bila difokuskan 

pada aktivitas belajar siswa, tidak 

hanya pada cara guru mengajar. 

 

Berdasarkan hal tersebut, dapat di-

tarik kesimpulan, bahwa aktivitas be-

lajar siswa merupakan hal penting 

dalam pembelajaran. Siswa dapat me-

nguasai materi pembelajaran yang di-

sampaikan oleh guru, apabila siswa di 

dalam kelas mengalami kegiatan, 

dalam hal ini adalah aktivitas belajar, 

yang supporting penguasaan materi 

pembelajaran itu sendiri. Tentunya ini 

menjadi PR besar untuk guru agar 

bisa menciptakan dan/atau meng-

hadirkan supporing system of student 

learning  activities,(sistem dan/atau 

cara yang mendukung aktivitas bel-

ajar siswa) baik dari segi suasana 

pembelajaran, maupun strategi pem-

belajaran secara teknis, dengan tujuan 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

Pada pembelajaran IPS Terpadu di 

kelas VIII A SMP IT Fitrah Insani 

(FI) Bandar Lampung Tahun Pelajar-

an 2016/2017 memiliki beberapa 

kendala dalam hubungannya dengan 

aktivitas belajar. Berdasarkan hasil 

penelitian pendahuluan yang dilaku-

kan secara observasi terbuka, dapat 

disimpulkan bahwa hanya terdapat 

empat siswa dari jumlah keseluruhan 

26 siswa yang sesuai indikator keber-

hasilan aktivitas belajar siswa. Data 

yang guru dapat dari hasil Instrumen 

Penelitian Kinerja Guru atau IPKG 

pun tampak rendah dengan mayoritas 

skor 2. Hasil penuturan siswa dan 

guru dalam wawancara dan catatan 

harian pun mengaku bosan dan 

kesulitan dalam pembelajaran. 

 

Seperti yang diungkapkan Soemanto 

(1987: 107-110), bahwasanya faktor-

faktor eksternal yang mempengaruhi 

aktivitas belajar siswa diantaranya 

faktor stimuli belajar dan metode 

belajar. Stimuli belajar adalah segala 

hal yang ada di luar individu yang 

merangsang individu untuk meng-

adakan reaksi atau  perbuatan belajar. 

Faktor metode belajar dapat berupa 

kegiatan berlatih, pengenalan hasil 

belajar, dan bimbingan dalam bel-

ajar. Hal serupa disampaikan oleh 

Ahmadi dan Supriyono juga (1991: 

137), bahwa kematangan yang di-

capai oleh individu merupakan proses 

pertumbuhan fisiologinya.  

 

Pendekatan multirepresentasi sudah 

banyak digunakan oleh para pendidik 

dalam penelitian tindakan kelas atau 

PTK dalam pembelajaran matematika 

dan ilmu pengetahuan alam (MIPA). 

Menurut Jewitt (2003: 246) dalam 

hasil penelitiannya Multimodality and 

Literacy in School Classrooms, me-

ngungkapkan:  Multimodality attends 

to meaning as it is made through the 

situated configurations across image, 

gesture, gaze, body posture, sound, 

writing, music, speech, and so on. 

From a multimodal perspective, 

image, action, and so forth are re-

ferred to as modes, as organized sets 

of semiotic resources for meaning 
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making. (Multimodal digunakan me-

lalui banyak cara gambar, isyarat, 

tatapan, postur tubuh, suara, tulisan, 

musik, ceramah, dan lainnya. Dari 

perspektif multimodal, citra, tindak-

an, dan sebagainya disebut sebagai 

mode, merupakan kumpulan sumber 

daya semiotik untuk pembuatan 

makna.) Maka yang dimaksud multi-

representasi dalam kaitannya dengan 

pendekatan pembelajaran adalah cara 

dan/atau  konsep dan/atau simbol 

yang digunakan dalam pembelajaran 

dengan tujuan untuk memperoleh 

tujuan pembelajaran itu sendiri. 

 

Berdasarkan hasil dari observasi pen-

dahuluan di atas, penelitian ini me-

miliki beberapa tujuan diantaranya, 

mengetahui cara penerapan pendekat-

an multirepresentasi dapat mengatasi 

masalah aktivitas belajar siswa dan 

untuk meningkatkan aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS Ter-

padu di kelas VIII A SMP IT Fitrah 

Insani Bandar Lampung Tahun Pe-

lajaran 2016/2017. 

 

METODE 

 

Metode penelitian ini adalah metode 

PTK atau disebut juga penelitian 

tindakan kelas. Pargito (2011: 21) 

berkata, bahwa PTK merupakan kaji-

an perbaikan pembelajaran dengan 

tindakan tertentu  yang dilakukan se-

cara berulang-ulang (siklus) hingga 

menemukan tindakan yang tepat 

(ideal) dalam rangka mencapai tujuan 

yang diharapkan. PTK umumnya di-

lakukan oleh guru kelas bekerjasama 

dengan peneliti atau ia sendiri sebagai 

guru berperan ganda melakukan pe-

nelitian individu di kelas, di sekolah 

dan/atau di tempat ia mengajar. PTK 

kali ini, peneliti bekerjasama dengan 

guru dari mata pelajaran yang ber-

sangkutan dalam penelitian. 

Penelitian tindakan kelas dilaksana-

kan di Kelas VIII A Sekolah Me-

nengah Pertama Islam Terpadu Fitrah 

Insani (SMP IT FI) Bandar Lampung, 

dengan subyek penelitian sebanyak 

26 siswa. Obyek penelitian ini adalah 

penerapan pendekatan multirepresen-

tasi dan aktivitas belajar siswa pada 

semester ganjil pada tahun pelajaran 

2016/2017. Operasional tindakan 

yang diteliti dalam penelitian adalah 

penerapan pendekatan multirepresen-

tasi yang memakai mode verbal dan 

gambar dalam masing-masing siklus. 

Aktivitas belajar siswa menggunakan 

lima indikator keberhasilan. Diantara-

nya:  memperhatikan penjelasan guru, 

diskusi antar teman dalam kelompok, 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru, bertanya sesuai dengan topik 

yang dibahas, dan mengerjakan tugas 

kelompok yang diberikan guru. 

 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswa kelas VIII A SMP 

IT Fitrah Insani Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2016/2017, guru 

mata pelajaran IPS Terpadu dan pe-

neliti. Jenis data yang diperoleh be-

rupa jenis data kualitatif. Teknik pe-

ngumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian adalah teknik observasi ter-

tutup (terpusat) dalam rangka mem-

peroleh data mengenai kinerja guru 

memakai lembar kerja Instrumen Pe-

nilaian Kinerja Guru atau disingkat 

menjadi IPKG yang telah disesuaikan 

dengan pendekatan  multirepresen-

tasi. Teknik observasi terbuka juga 

digunakan dalam penelitian ini dalam 

rangka guna mendapatkan data me-

ngenai deskripsi aktivitas belajar 

siswa selama penerapan pendekatan 

multirepresentasi. 

 

Teknik pengumpulan data lainnya 

yang dipakai dalam penelitian adalah 

teknik wawancara dan teknik catatan 
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harian atau diaries. Kedua teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data 

lebih terperinci dari data hasil teknik 

observasi tertutup dan terbuka, be-

rupa tanggapan atau pendapat me-

ngenai penerapan pendekatan multi-

representasi yang dilakukan. Peng-

umpulan data dengan teknik diaries 

sendiri dalam penelitian ini diguna-

kan untuk memperoleh data yang 

bersifat sebagai data pendukung saja 

dan tidak wajib. 

 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskrip-

tif (descriptive analysis) yang ber-

langsung sepanjang penelitian, yaitu 

suatu analisis terhadap suatu keadaan 

atau gejala yang diuraikan sesuai ke-

adaan yang ada pada siklus I, siklus 

II, dan seterusnya selama penerapan 

pendekatan multirepresentasi untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

kelas VIII A ini dilakukan. Adapun 

data-data yang dijabarkan merupakan 

data-data yang didapat dari lembar 

IPKG dengan pendekatan multire-

presentasi, deskripsi aktivitas belajar 

siswa, wawancara, dan diaries. Se-

telah data hasil observasi, wawan-

cara, dan diaries disajikan, lalu  di-

bahas dan diberi makna atas data 

yang disajikan tersebut. Hasil analisa 

berupa pemaparan, gambaran, atau 

dialog antar data mengenai situasi 

yang diteliti dalam bentuk naratif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

 

Sekilas mengenai lokasi penelitian di-

laksanakan di SMP IT Fitrah Insani 

Bandar Lampung. Beralamat di Jalan. 

Imam Bonjol, Gang Pinang Nomor 

14, Kecamatan Langkapura, Kota 

Bandar Lampung. Penelitian ini di-

laksanakan dengan empat siklus dan 

pada setiap siklus terjadi satu kali 

pertemuan. 

 

Siklus pertama dilakukan pada Hari 

Selasa tanggal 16 Agustus 2016 pada 

pukul 08.35-09.45 WIB. Siklus ke-

dua dilakukan di Hari Kamis tanggal 

18 Agustus 2016 pada pukul 13.00-

14.10 WIB. Siklus ketiga dilakukan 

pada Hari Selasa tanggal 23 Agustus 

2016 pada pukul 08.35-09.45 WIB. 

Siklus keempat dilakukan pada Hari 

Kamis tanggal 25 Agustus 2016 pada 

pukul 13.00-14.10 WIB. 

 

Siklus I, tindakan dalam pelaksana-

annya menerapkan mode verbal se-

bagai penerapan pendekatan multire-

presentasi dengan materi pembelajar-

an keunggulan geostrategis Indonesia. 

Mode verbal dalam pelaksanaan PTK 

kali ini berupa mode verbal berbentuk 

diskusi antar siswa dalam kelompok, 

presentasi dari siswa ke siswa dalam 

kelompok, dan tanya jawab dari guru 

untuk kelompok. 

 

Berdasarkan hasil IPKG siklus I, skor 

paling banyak yang didapat guru 

adalah skor 2 yang artinya kurang 

tepat. Ini sejalan dengan kenyataan 

bahwa guru baru pertama kali me-

nerapkan pendekatan ini dan terjadi 

hal yang disebut dengan penyesuaian 

atau adaptasi.  

 

Berdasarkan hasil wawancara guru, 

guru masih dalam proses adaptasi. 

Saat mempraktikkannya, guru meng-

alami beberapa hal yang masih diluar 

kemampuan sehingga guru mengala-

mi kebingungan. Kesimpulan yang 

didapat berdasarkan hasil wawancara 

siswa, para siswa terdorong untuk 

lepas kendali dan terlalu asik dengan 

suasana pembelajaran yang baru dan 

terasa bebas. Apalagi semua kendali 

ada di tangan siswa. Mayoritas siswa 
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asik mengobrol dan acuh saat sesi 

diskusi berlangsung. Pada siklus I pe-

nulisan diari tidak terlaksana, baik 

oleh guru maupun siswa. Mengenai 

deskripsi aktivitas belajar siswa pada 

siklus I, terlihat bahwa masih banyak 

siswa yang mengobrol dan melamun. 

Hal ini tampak selaras dengan hasil 

wawancar siswa. 

 

Dalam rangka mengatasi kendala 

yang masih ada dan meningkatkan 

kualitas pencapaian dari siklus I, di-

dapat rangkaian rencana tindakan 

perbaikan untuk siklus II, yaitu:  tetap 

menerapkan pendekatan multire-

presentasi namun mode yang dipakai 

bukan mode verbal karena diganti 

menjadi mode gambar. Mode gambar 

yang dilakukan pada siklus II ini be-

rupa: guru menunjukkan pada siswa 

gambar jenis tanah yang ada di Pulau 

Sumatera, guru meminta siswa untuk 

mencari jenis tanah yang ada di Pulau 

Sumatera dalam bentuk gambar be-

serta keterangan dan diperbolehkan 

untuk memodifikasi hasil kelompok. 

Pengondisian kelas juga dilakukan 

dengan menyusun kursi menjadi leter 

U. Aturan main yang guru terapkan 

untuk siswa, saat sudah memasuki 

jam pelajaran IPS Terpadu, semua 

siswa duduk lesehan di kelas. Siswa 

juga membuat yel-yel kelompok dan 

yel-yel kelas. 

 

Rencana perbaikan lainnya, guru juga 

memberikan motivasi kepada siswa 

agar lebih aktif dalam proses pembel-

ajaran dan menawarkan pada siswa 

bahwa proses pembelajaran akan 

lebih fun tidak monoton seperti biasa-

nya, sehingga siswa bisa berbuat 

bebas namun tetap sopan dan santun 

serta fokus terhadap pembelajaran.  

Guru lebih ceria dalam menghidup-

kan suasana kelas dimulai dari guru 

memasuki kelas hingga keluar kelas 

saat jam pelajaran berakhir. Guru 

lebih membimbing siswa bekerja-

sama dalam kelompok agar lebih 

aktif. Guru juga memberi reward 

bintang secara berkelompok sehingga 

dapat memacu siswa pasif selama 

pembelajaran agar lebih aktif. 

 

Siklus II, tindakan dalam pelaksana-

annya menerapkan mode gambar se-

bagai penerapan pendekatan multire-

presentasi, dengan materi pelajaran 

mengenai keunggulan lokasi Indo-

nesia ditinjau dari tanah di Indonesia. 

Mode gambar yang dilakukan pada 

siklus II ini berupa:   guru menunjuk-

kan gambar jenis-jenis tanah yang ada 

di Pulau Sumatera, guru meminta 

siswa untuk mencari jenis tanah yang 

ada di Pulau Sumatera dalam bentuk 

gambar beserta keterangan dan diper-

bolehkan untuk memodifikasi hasil 

kelompok. 

 

Berdasarkan hasil IPKG siklus II, 

guru belum mampu mengelola pem-

bagian waktu yang sudah dialokasi-

kan dengan baik, begitu pula dalam 

hal pengelolaan kelas. Meski begitu, 

guru mengaku sudah lebih mampu 

beradaptasi dalam penerapan pen-

dekatan multirepresentasi ini. Ke-

simpulannya, kegiatan  dan rencana 

pembelajaran   yang belum  maksimal 

perlu diperbaiki kembali.  

 

Berdasarkan hasil wawancara siswa, 

para siswa merasa bahwa siklus II 

lebih menyenangkan dibandingkan 

pada siklus I. Selain itu para siswa 

juga menyukai adanya sesi yel-yel 

dan gaming time. Secara pembel-

ajaran dengan menggunakan mode 

gambar, para siswa mengaku lebih 

enjoy dan merasa tidak terbeban. 

Penulisan diari dilakukan oleh sedikit  

siswa. Pada siklus II ini guru juga 

tidak menulis diari. Isi diari dari para 
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siswa tersebut kurang lebih berisi me-

ngenai hal pengungkapan perasaan 

mereka mengenai betapa menyenang-

kannya pembelajaran siklus II dengan 

adanya sesi yel-yel kelompok mau-

pun kelas, gaming time,  juga mem-

buat gambar namun tetap belajar.  

 

Beberapa aktivitas belajar siswa pada 

siklus II yang juga selaras dengan 

hasil wawancara dan diari, terlihat 

siswa yang sesuai indikator keber-

hasilan pada aktivitas belajar siswa 

jumlahnya bertambah dibandingkan 

sebelumnya. Siswa yang pada siklus 

kemarin tidak sesuai indikator, pada 

siklus II ini sudah sesuai indikator. 

Dengan kata lain, para siswa me-

respon positif penggunaan mode 

gambar pada siklus II ini. 

 

Dalam rangka mengatasi kendala 

yang masih ada dan meningkatkan 

kualitas pencapaian yang sudah di-

dapat dari siklus II, maka didapat 

rencana tindakan perbaikan dari se-

belumnya yaitu siklus II untuk siklus 

berikutnya atau siklus III, yaitu tetap 

menerapkan pendekatan multire-

presentasi namun mode yang di-

gunakan bukan mode gambar dan 

diganti menjadi mode verbal dan 

mode gambar. 

 

Mode verbal dan gambar yang di-

lakukan  pada siklus III berupa: tanya 

jawab dari guru kemudian dilanjutkan 

dari siswa ke siswa, guru menunjuk-

kan gambar-gambar perbandingan 

lokasi yang strategis dan kurang 

strategis untuk perekonomian Indo-

nesia, para siswa membuat lembar 

kerja berupa ringkasan materi dan 

pembelajaran keunggulan lokasi 

Indonesia ditinjau dari kegiatan 

ekonomi di Indonesia. Pengondisian 

kelas tetap dilakukan seperti siklus 

sebelumnya dengan aturan main yang 

sama. Aturan main dalam beryel-yel 

dalam siklus III ini sedikit berbeda 

dari sebelumnya yaitu siswa 

menyanyikan yel-yel kelompok dan 

yel-yel kelas kapapun guru me-minta. 

Semangat kelompok dalam beryel-yel 

akan mempengaruhi reward bintang 

yang guru berikan pada kelompok. 

 

Guru tetap memberikan motivasi ke-

pada siswa agar lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan menawarkan 

pada siswa bahwa proses pembel-

ajaran akan lebih fun tidak monoton 

seperti biasanya sehingga siswa bisa 

berbuat bebas namun tetap sopan dan 

santun serta fokus terhadap pembel-

ajaran. Guru lebih ceria dalam meng-

hidupkan suasana kelas dimulai dari 

guru memasuki kelas hingga keluar 

kelas saat jam pelajaran berakhir. 

Guru juga lebih membimbing siswa 

untuk bekerjasama dalam kelompok 

lebih aktif. Terakhir, dalam siklus III 

ini guru memberikan reward  berupa 

bintang kepada siswa yang aktif baik 

kelompok maupun individu untuk 

memacu dan menjadi motivasi bagi 

siswa secara individu yang masih 

pasif dan kurang fokus dalarn pem-

belajaran. 

 

Siklus III, tindakan dalam pelaksana-

annya menerapkan mode verbal dan 

gambar sebagai penerapan pendeka-

tan multirepresentasi dengan materi 

pelajaran tentang keunggulan lokasi 

Indonesia yang ditinjau dari kegiatan 

ekonomi di Indonesia. Mode verbal 

dan gambar yang dilakukan pada 

siklus III berupa:  tanya jawab guru 

kemudian dilanjutkan dari siswa ke 

siswa, guru menunjukkan gambar-

gambar perbandingan lokasi yang 

strategis dan kurang strategis untuk 

perekonomian Indonesia, para siswa 

membuat lembar kerja berupa ringka-

san materi dan pembelajaran materi 



8 
 

keunggulan lokasi Indonesia ditinjau 

dari kegiatan ekonomi di Indonesia. 

 

Berdasarkan hasil IPKG siklus III, 

jika dibandingkan saat pertama kali 

pendekatan multirepresentasi ini di-

terapkan, yaitu saat siklus I, skor 

yang dulu guru dapat mayoritas skor 

2 dengan arti kurang tepat. Hal itu di-

akui oleh guru dalam wawancara 

yang menyatakan bahwa adanya 

penyesuaian dalam pembelajaran dan 

kesiapan dirinya dalam praktik. Saat 

ini, saat penerapan pendekatan multi-

representasi sudah dilakukan hingga 

yang ketiga kalinya, atau dalam pe-

nelitian tindakan kelas ini disebut 

juga dengan siklus III, hasil IPKG 

yang guru dapat adalah mayoritas 

sudah skor 3 yang artinya tepat. 

 

Berdasarkan hasil wawancara guru, 

guru mulai menikmati proses dalam 

penerapan pendekatan multirepresen-

tasi ini. Sebagaimana psikis ibu yang 

akan memengaruhi psikis anak, be-

gitu pula dengan yang guru rasa pada 

anak muridnya di kelas. Guru merasa 

dan melihat siswa lebih kondusif dan 

menikmati pembelajaran dengan me-

nerapkan pendekatan multirepresen-

tasi ini. Mengenai hasil wawancara 

siswa, para siswa terdorong untuk 

mengikuti alur pembelajaran. Saat 

bermain, bermain. Saat belajar, bel-

ajar. Rasa mengantuk ada, tapi siswa 

tidak ingin melewatkan pembelajaran 

begitu saja. Sistem reward bintang 

yang juga guru terapkan dari ber-

kelompok hingga individu, dari yang 

belajar hingga bermain juga mempe-

ngaruhi perolehan banyaknya bintang 

yang didapat, hal ini membuat siswa 

merasa sayang melewatkannya begitu 

saja bila hanya dengan kepasifan. 

 

Penulisan catatan harian hanya di-

lakukan sedikit siswa. Pada siklus III 

ini pun guru juga tidak menulis diari. 

Isi diari yang dilakukan oleh sedikit 

siswa tersebut kurang lebih mengenai 

pengungkapan perasaan dan tanggap-

an para siswa tentang betapa me-

nyenangkannya pembelajaran siklus 

III yang berbeda dengan siklus se-

belumnya. Peningkatan aktivitas bel-

ajar siswa pada siklus III yang selaras 

dengan data hasil wawancara dan 

catatan harian, terlihat siswa yang se-

suai indikator keberhasilan jumlahnya 

bertambah dibanding sebelumnya 

pada siklus I dan II.  

 

Dalam rangka pemantapan hasil pe-

nelitian, didapatlah rencana tindakan 

dari siklus III untuk siklus berikutnya 

atau siklus IV, yaitu tetap menerap-

kan mode verbal dan gambar seperti 

halnya pada siklus III. Mode verbal 

dan gambar yang dilakukan pada 

siklus IV berupa:  tanya jawab dari 

guru kemudian dilanjutkan dari siswa 

ke siswa, guru menunjukkan kepada 

siswa peta persebaran pusat trans-

portasi  di Indonesia, dilanjutkan para 

siswa membuat lembar kerja berupa 

ringkasan materi mengenai ke-

unggulan lokasi Indonesia dengan 

meninjau dari kegiatan transportasi di 

Indonesia. 

 

Pengondisian kursi di kelas tetap di-

lakukan seperti siklus sebelumnya 

dengan aturan main yang masih sama. 

Aturan main beryel-yel dalam siklus 

IV masih mengikuti aturan siklus III. 

Semangat berkelompok dalam beryel-

yel juga masih mempengaruhi reward 

bintang yang guru berikan pada 

kelompok. 

 

Guru terus memberikan motivasi ke-

pada siswa agar tetap aktif dalam 

proses pembelajaran dan menawarkan 

pada siswa bahwa proses pembelajar-

an akan fun tidak monoton, sehingga 
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siswa bisa berbuat bebas namun tetap 

sopan dan santun serta fokus terhadap 

pembelajaran. Guru lebih ceria dalam 

menghidupkan suasana kelas dimulai 

dari guru memasuki kelas hingga ke-

luar kelas saat jam pelajaran ber-

akhir. Guru membimbing siswa agar 

bekerjasama dalam kelompok lebih 

aktif. Terakhir, dalam siklus IV ini 

guru memberikan reward bintang ke-

pada siswa yang aktif baik dalam 

kelompok maupun individu untuk 

memacu dan menjadi motivasi bagi 

siswa yang pasif dan kurang fokus 

dalarn pembelajaran. 

 

Siklus IV, tindakan tahap pelaksana-

an dengan menerapkan mode verbal 

dan gambar sebagai penerapan pen-

dekatan multirepresentasi dengan 

materi pelajaran tentang keunggulan 

lokasi Indonesia yang ditinjau dari 

kegiatan transportasi di Indonesia. 

Dalam siklus ini, mode verbal yang 

dimaksud berupa tanya jawab dari 

guru ke siswa dilanjutkan dari siswa 

ke siswa, mode gambar berupa guru 

menunjukkan peta persebaran pusat 

transportasi di Indonesia, kemudian 

para siswa melanjutkan dengan mem-

buat lembar kerja berupa ringkasan 

materi pembelajaran mengenai ke-

unggulan lokasi Indonesia ditinjau 

dari kegiatan transportasi di Indonesia 

sebagai aktivasi mode verbal dan juga 

gambar oleh para siswa. 

 

Hasil IPKG siklus IV ini jika di-

bandingkan juga dengan saat pertama 

kali pendekatan multirepresentasi ini 

diterapkan, yaitu saat siklus I, skor 

yang dulu guru dapat mayoritas skor 

2 dengan arti kurang tepat, dan hal itu 

diakui oleh guru dalam wawancara 

yang menyatakan bahwa adanya pe-

nyesuaian dalam pembelajaran dan 

kesiapan dirinya dalam praktik. Lalu, 

saat penerapan pendekatan multire-

presentasi sudah dilakukan hingga 

yang ketiga kalinya, hasil skor IPKG 

yang guru dapat mayoritas sudah skor 

3 yang artinya tepat. Penerapan pen-

dekatan multirepresentasi di siklus IV 

ini, hasil IPKG guru menyatakan skor 

mayoritas yang didapatkan adalah 

skor 3 dan beberapa mencapai skor 4. 

 

Berdasarkan hasil wawancara guru, 

guru menikmati proses dalam penera-

pan pendekatan multirepresentasi ini. 

Sebagaimana psikis ibu yang akan 

memengaruhi psikis anak, begitu pula 

dengan yang guru rasa pada anak 

didiknya di kelas. Guru merasa dan 

melihat siswa lebih kondusif dan me-

nikmati pembelajaran dengan me-

nerapkan pendekatan multirepresen-

tasi ini. Guru pun berusaha memper-

tahankan atmosfer ini. 

 

Berdasarkan hasil wawancara siswa, 

siswa sudah terbiasa dengan pen-

dekatan multirepresentasi yang bebe-

rapa kali ini diterapkan. Siswa merasa 

nyaman dengan pendekatan ini. 

 

Penulisan diari tidak mengalami pe-

rubahan dengan sebelumnya. Siswa 

merasa sudah cukup dengan adanya 

wawancara yang dilakukan, selain itu 

waktu yang ada antara pergantian jam 

pelajaran satu dengan pelajaran se-

lanjutnya tidak terlalu lama, hal ini 

membuat siswa lebih memilih untuk 

beristirahat. Pada siklus ini, guru juga 

tidak menulis diari. 

 

Pembahasan 

 

Pada siklus I, saat penerapan pen-

dekatan multirepresentasi masih se-

batas mode verbal, hasil penelitian 

menunjukkan perubahan yang tidak 

signifikan baik dari data hasil IPKG, 

maupun data hasil wawancara guru 

dan siswa, serta data hasil diaries, se-
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hingga pada siklus II mode verbal di-

ganti menggunakan mode gambar, 

serta menambah  beberapa rencana 

tindakan lainnya. Diantaranya, guru 

meminta siswa membuat yel-yel per 

kelompok dan kelas. Aturan yel-yel 

yang guru buat adalah siswa selalu 

menyanyikan yel-yel saat guru me-

minta. Guru juga menyiapkan seme-

nyenangkan mungkin pembelajaran 

yang akan dilakukan pada hari ter-

sebut melalui gaming time dengan 

tujuan warming up maupun cooling 

down kondisi para siswa. 

 

Hasil deskripsi dari data observasi 

aktivitas belajar siswa pada siklus II 

menunjukkan, walaupun ada aktivitas 

yang masih belum mencapai kriteria 

aktif, namun aktivitas tersebut telah 

meningkat bila dibandingkan dengan 

siklus I. Perencanaan  tindakan be-

rupa yel-yel dan gaming time yang 

guru dan peneliti rancang dalam tahap 

refleksi siklus I dan tahap perencana-

an siklus II rupanya cukup berhasil 

mengatasi masalah aktivitas belajar 

yang terlihat pada observasi pen-

dahuluan dan hasil dari siklus I.  

 

Hal ini sesuai dengan alasan penting-

nya menggunakan multirepresentasi 

(http://paer.rutgers.edu/scientificAbili

ties/Downloads/FormAssessTasks/Mu

ltRep.pdf) salah satunya, berdasarkan 

teori multikecerdasan, Students learn 

in different ways. Different repre-

sentations are compatible with 

different learning styles. (Siswa 

belajar dengan cara yang berbeda-

beda. Representasi yang berbeda-

beda, memberikan kesempatan bel-

ajar yang optimal bagi setiap jenis 

kecerdasan). 
 
Para siswa menyanyikan yel-yel dan 

melakukan game yang melibatkan 

seluruh anggota tubuh dan interaksi 

antar siswa dengan beragam kecerda-

san yang berkumpul dalam kelas satu 

kelas ini, membuat mood para siswa 

senang. Selain itu, yel per kelompok 

dan kelas, serta gaming time yang 

guru lakukan dalam sela-sela pembe-

lajaran, secara khusus berguna untuk 

menyalurkan energi berlebih dari 

siswa berkecerdasan kinestetik. 

 

Secara umum, yel-yel kelompok dan 

kelas serta gaming time  itu berguna 

untuk untuk seluruh kecerdasan, 

yaitu: kecerdasan linguistik (ke-

mampuan menggunakan bahasa, 

bunyi, dan lain-lainnya), kecerdasan 

matematis-logis (kemampuan kepeka-

an pada hal-hal berupa hubungan 

sebab-akibat, pengambilan keputusan, 

dan sebagainya), kecerdasan spasial 

(kemampuan kepekaan pada warna, 

garis, bentuk, ruang, dan hubungan 

antar unsur tersebut), kecerdasan 

musikal (kemampuan kepekaan pada 

irama, dan sebagainya), kecerdasan 

interpersonal (kemampuan kepekaan 

pada ekspresi wajah, suara, gerak, 

isyarat, merespon, dan mem-

pengaruhi), kecerdasan intrapersonal 

(kemampuan menyadari suasana hati, 

keinginan, motivasi, dan sebagainya), 

dan kecerdasan naturalis (kemampuan 

menyikapi makhluk hidup dan se-

bagainya). Hingga berakibat, saat 

pembelajaran dilakukan, siswa dalam 

kondisi yang siap fisik dan mental-

nya. Siswa yang sebelumnya pasif 

pun mulai aktif pada siklus II, walau 

belum sepenuhnya para siswa men-

capai indikator keberhasilan aktivitas 

belajar.  

 

Hal dasar inilah yang menjadi acuan 

dalam tahap refleksi siklus II untuk 

tahap perencanaan siklus III dan 

seterusnya hingga berakhir di siklus 

IV. Peningkatan aktivitas belajar 

siswa ini juga sesuai data hasil IPKG, 

http://paer.rutgers.edu/scientificAbilities/Downloads/FormAssessTasks/MultRep.pdf
http://paer.rutgers.edu/scientificAbilities/Downloads/FormAssessTasks/MultRep.pdf
http://paer.rutgers.edu/scientificAbilities/Downloads/FormAssessTasks/MultRep.pdf
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data wawancara guru dan siswa, dan 

data diaries yang juga meningkat 

pada tiap siklusnya. Meskipun untuk 

data diaries  tidak banyak didapat 

karena hampir semua siswa dan guru 

pada tiap siklus tidak menulis diaries 

karena sudah merasa cukup dengan 

wawancara terlebih sifat data hasil 

diaries tidak wajib. Meski begitu, 

tetap ada beberapa dari siswa yang 

menulis dieries. 

 

Bila penerapan pendekatan multire-

presentasi pada siklus I menggunakan  

mode verbal dan siklus II meng-

gunakan mode gambar dalam pem-

belajaran di dalam kelas. Mode verbal 

dan mode gambar yang dilakukan 

pada penerapan pendekatan multire-

presentasi pada siklus III dan IV ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

dalam aktivitas belajar siswa dan lima 

indikator keberhasilan aktivitas bel-

ajar siswa mampu tercapai. 

 

Diungkapkan oleh Levie & Lentz 

(1982: 195-232) dalam jurnalnya ber-

judul Effects of Text Illustrations: 

Research on learning from multiple 

external representations has focused 

primarily on combinations of texts 

and pictures. Its main finding was 

that text information is remembered 

better when it is illustrated by 

pictures than when there is no illus-

tration. (Penelitian pembelajaran dari 

representasi eksternal berfokus ter-

utama pada kombinasi teks dan 

gambar. Penemuan utamanya adalah 

informasi teks diingat lebih baik bila 

diilustrasikan dengan gambar dari-

pada bila tidak ada ilustrasi). 

 

Seperti yang diungkapkan oleh guru 

dan para siswa dalam wawancara 

pada siklus III. Guru mengungkapkan 

bahwa siswa terasa dan terlihat lebih 

kondusif juga menikmati pembelaja-

ran dengan menerapkan pendekatan 

ini. Di sisi lain, siswa mengungkap-

kan bahwa siswa terdorong untuk me-

ngikuti alur pembelajaran. Saat untuk 

bermain, bermain. Saat untuk belajar, 

belajar. Rasa mengantuk ada, namun 

mereka tidak ingin melewatkan pem-

belajaran begitu saja terlebih lagi bila 

hanya menjadi siswa pasif. 

 

Adanya penghitungan jumlah reward 

bintang yang siswa dapatkan pada se-

tiap akhir pertemuan dan/atau siklus 

oleh guru bersama-sama dengan para 

siswa secara langsung di kelas, men-

jadi semangat dan kesan tersendiri 

dalam benak para siswa. Beberapa 

hasil wawancara siswa, didapatkan 

kesimpulan bahwa mereka sangat ter-

bantu dengan adanya sistem reward. 

Mereka merasa tenang, bangga dan 

makin bersemangat dalam pembe-

lajaran. Mereka merasa tenang karena 

reward bintang yang didapat bisa di-

gunakan sebagai tabungan perolehan 

nilai saat di akhir pembelajaran (hasil 

rapor). Mereka merasa bangga karena 

dapat melihat hasil usaha keras se-

lama proses belajar. Mereka merasa 

bersemangat karena dapat mengukur 

kekurangan mereka selama belajar 

dan mengejar ketertinggalan.  

 

Sistem reward bintang untuk siswa 

oleh guru yang secara tindakannya 

berbeda-beda di tiap siklus, termasuk 

faktor eksternal yang mempengaruhi 

belajar siswa dari segi pengenalan 

hasil belajar. Yel kelompok dan kelas 

oleh siswa dan gaming time juga 

termasuk dalam faktor eksternal yang 

mempe-ngaruhi belajar siswa berupa 

stimuli belajar. 

 

Soemanto (1987: 107-110) meng-

ungkapkan pengenalan hasil belajar 

adalah, bahwasanya dalam proses be-

lajar, individu sering mengabaikan 
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perkembangan hasil belajar selama 

dalam belajarnya. Hasil belajar yang 

terpantau atau diketahui siswa akan 

menjadi pemicu tumbuhnya semangat 

dalam mencapai hasil belajar yang 

maksimal, dan stimuli belajar adalah 

segala hal di luar individu yang me-

rangsang diri individu untuk meng-

adakan reaksi atau perbuatan belajar. 

Perbuatan atau aktivitas belajar yang 

disebabkan faktor stimuli inilah yang 

menyebabkan adanya dorongan atau 

motivasi dan minat dalam melakukan 

kegiatan belajar, seperti panjangnya 

bahan pelajaran, kesulitan bahan pe-

lajaran, berartinya bahan pelajaran, 

dan suasana lingkungan internal. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 

Penerapan  pendekatan multirepresen-

tasi pada siklus I memakai mode 

verbal. Pada siklus II memakai mode 

gambar. Siklus III dan IV memakai  

mode verbal dan gambar. Dari siklus 

II-siklus IV, dimulai adanya tambah-

an tindakan berupa yel kelompok dan 

kelas oleh siswa, gaming time, dan 

pemberian reward bintang oleh guru 

untuk siswa dalam berkelompok mau-

pun individu secara bertahap yang 

berbeda di tiap siklusnya. 

 

Penerapan pendekatan multirepresen-

tasi dapat meningkatkan aktivitas bel- 

ajar siswa dalam pembelajaran IPS 

Terpadu di kelas VIII A SMP IT 

Fitrah Insani Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

 

Saran 

 

Bagi siswa, kesempatan untuk belajar 

dengan enjoy dan fokus terhadap 

pembelajaran lebih besar. Para siswa 

mampu belajar lebih kondusif se-

hingga tujuan pembelajaran lebih 

mudah tercapai. Bagi guru, pendekat-

an multirepresentasi bisa menjadi 

salah satu alternatif strategi pembel-

ajaran yang mudah dan menyenang-

kan.  
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